BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan pada bagian
sebelumnya dari tulisan ini dan sesuai dengan hasil analisis data serta
interpretasinya dalam bagian 1V, maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling sudah berperan dengan baik dalam membantu
siswa memilih jurusan di SMA Swasta PGRI Kota Kupang, hal ini terlihat
dari kegiatan yang dijalankan oleh guru Bimbingan dan Konseling berkaitan
dengan informasi tentang pemilihan jurusan serta materi-materi yang cocok
dengan pemilihan jurusan. Hal ini dapat berdampak positif bagi siswa/siswi

yang menerima layanan informasi pemilihan jurusan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa
saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam menyelenggarakan bimbingan
pemilihan jurusan di sekolah.
1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
a) Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling dapat meningkatkan
peran dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling,

Khususnya dalam membimbing siswa/siswi dalam memilih jurusan.
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3.

b)

Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memberikan
layanan bimbingan kepada siswa/siswi dengan baik serta
memberikan informasi pemilihan jurusan dengan tepat kepada siswa

sehingga siswa bisa memilih jurusan dengan baik.

Kepala Sekolah

a) Kepala sekolah selaku pimpinan tetap memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya
layanan informasi tentang pemilihan jurusan.

b) Kepala sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan sarana dan
prasarana yang dapat menunjang kegiatan guru Bimbingan dan
Konseling.

Wali Kelas

Wali kelas diharapkan mampu bekerja sama dengan guru

Bimbingan dan Konseling dengan memberikan informasi dan data

tentang siswa, sehingga kegiatan guru Bimbingan dan Konseling dalam

memberikan informasi tentang jurusan berjalan efektif.

4. Siswa/siswi

a) Agar siswa/siswi memahami pentingnya bimbingan dan konseling

khususnya layanan informasi tentang jurusan, sehingga bisa
memanfaatkannya dengan baik, agar bisa memilih jurusan sesuai

dengan minat dan kemampuannya.
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b) Diharapkan siswa/siswi bisa memahami bahwa jurusan yang
diambil di SMA dapat menentukan pendidikan selanjutnya dan juga

arah karir ketika kelak tamat dari SMA.
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